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BAB II

ANALISIS DAN PERANCANGAN
2.1. ANALISIS 

2.1.1. Sistem Conveyor Belt ( Ban Berjalan )


Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan pengontrolan pada dunia industri dilakukan secara otomatis yang berarti pengontrolan dilakukan secara otomatis yang berarti pengontrolan dilakukan tanpa campur tangan manusia. Salah satunya adalah perkembangan sistem pengontrolan dan pengaturan peralatan, baik peralatan industri, peralatan rumah tangga maupun peralatan industri yang bersifat komersial. Dalam perkembangan sistem pengontrolan ini, efisiensi menjadi tuntutan di segala bidang terutama dalam bidang industri. Dalam melaksanakan efisiensi ini berarti :

· Kecepatan dalam menghasilkan produk dari peralatan industri.

· Menurunkan biaya material dan efisiensi pemakaian tenaga kerja.

· Meningkatkan kualitas dan menurunkan reject.

· Meminimalkan down time dari mesin produk.

· Biaya peralatan produksi murah.
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Conveyor Belt pada dasarnya merupakan peralatan yang cukup sederhana. Alat tersebut terdiri dari sabuk yang tahan terhadap pengangkutan benda padat. Sabuk yang digunakan pada conveyor belt ini dapat dibuat dari berbagai jenis bahan, tergantung dari jenis dan sifat bahan yang akan diangkut. Conveyor Belt digunakan untuk memindahkan beban unit, juga banyak digunakan untuk memindahkan barang dengan jarak yang pendek sampai yang jauh. Didalamnya memuat pengaturan jumlah barang yang akan dipindahkan serta dilengkapi juga dengan informasi berapa banyak lagi barang yang harus dimasukkan ke conveyor agar jumlah barang yang dimaksud terpenuhi.
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Gambar 2.1. Conveyer Belt Driver


Conveyor belt digerakkan oleh sebuah motor listrik melalui gearbox. Dalam hal ini, motor listrik menggerakkan poros input dari gearbox melalui flat belt pada pulley input. Pada poros output diletakkan pulley output, dimana conveyor belt berputar diatasnya. Berikut adalah gambar dari conveyor belt :

Gambar 2.2. Bentuk Conveyor Belt
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Gambar 2.3. Gambaran Umum Sistem Conveyor Belt

Seperti yang kita ketahui bahwa kecepatan putaran motor AC dapat dikendalikan dengan mengatur frekuensi dari tegangan AC yang menjadi sumbernya. Pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa PLC mengendalikan Inverter dalam menghasilkan tegangan AC dengan frekuensi yang diinginkan. Biasanya frekuensi tegangan AC output Inverter komersial dapat dikendalikan dengan menggunakan sinyal tegangan atau sinyal arus eksternal. Oleh karena itu, Slave Output Analog PLC yang dapat menghasilkan sinyal arus, dapat digunakan untuk mengendalikan Inverter dalam menghasilkan tegangan AC dengan frekuensi yang diinginkan.

SCADA (Supervisory Control And Data Acquisition) adalah interface antara manusia (user) dengan controller (biasanya PLC ‘Programmable Logic Controlled’ ) yang memungkinkan user untuk melakukan monitoring proses (pengawasan pada nilai variabel-variabel proses yang dibaca oleh sensor dan dikumpulkan oleh controller) dan memberikan perintah pengendalian pada controller (controller kemudian mengendalikan aktuator) dari suatu tempat yang terpusat (ruang kendali/control room).


Sedangkan Inverter adalah sebuah perangkat elektronik yang mengubah tegangan AC tiga fasa dari jala-jala (berfrekuensi 50 Hz atau 60Hz) menjadi tegangan, kemudian mengubahnya kembali menjadi tegangan AC tiga fasa dengan frekuensi yang bisa diatur-atur sesuai keinginan pengguna/user.
2.1.2. Sistem Lengan Holder

Lengan holder terdiri atas dua bagian yaitu lengan poros yang mengatur gerak turun naik dan holder yang mencengkeram kotak televisi.





  Poros





 
 Holder

Gambar 2.4. Desain Lengan Holder


Kedua bagian tersebut dibuat dengan menggunakan control shape. Lengan poros diberi nama shpTVDrop. Lengan Holder diberi nama shpTVHold. Untuk memberikan efek gerak turun naik, maka koordinat kedua shape harus di-update secara run time setiap tercapai interval timer tmrDropTV.
2.2. BENTUK SISTEM APLIKASI MESIN
2.2.1.   Sistem untuk Server (Monitoring)

Rancangan ini digunakan untuk menjalankan simulasi sistem kendali mesin pada komputer server, nantinya server akan menjalankan simulasi sistem kendali mesin dan memonitor pekerjaan simulasi pada client. Berikut gambar dari rancangan sistem untuk server :
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                       Gambar 2.5. Rancangan Form untuk Server
2.2.2.   Sistem untuk Client (Pengendali)
Rancangan ini digunakan untuk menjalankan simulasi sistem kendali mesin pada komputer client, nantinya client akan menjalankan simulasi sistem kendali mesin dan dapat melakukan penganturan-pengaturan simulasi. Berikut gambar dari rancangan sistem untuk client :
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Gambar 2.6. Rancangan Form untuk Client
2.3. MEKANISME SISTEM APLIKASI MESIN
2.3.1. Algoritma Program Client
 Algoritma adalah urutan langkah-langkah logis penyelesaian masalah disusun secara sistematis. Berikut ini adalah algoritma dari program simulasi sIstem pengendalian mesin dari jarak jauh pada client yaitu:

1. Mulai
2. Tampilkan simulasi mesin :
· Jika MyMachine TurnOn, maka tampilan lengan (Holder) bergerak turun naik, menampilkan kotak televisi, ban berjalan (Conveyor Belt) bergerak ke arah kanan, dan penghitungan kotak televisi dimulai.

· Jika MyMachine TurnOff, maka tampilan lengan (Holder) berhenti, kotak televisi berhenti ditampilkan, ban berjalan (Conveyor Belt) berhenti, dan penghitungan kotak televisi dihentikan.

· Jika MyMachine Reset, maka tampilan lengan (Holder) kembali ke keadaan awal, kotak televisi tidak ditampilkan dilayar, ban berjalan (Conveyor Belt) berhenti, dan penghitungan dimulai dari awal.

3. Koneksi ke Server
· Jika koneksi berhasil, maka sckClient_Connect akan aktif. Kemudian, sckClient_Connect mengirimkan IP client ke server agar ditampilkan pada tabel client di display server.

· Jika koneksi tidak berhasil, maka sckClient_Error akan aktif. Kemudian sckClient_Error akan menampilkan pesan penyebab kegagalan pada client.

4. Selesai

Flowchart Program Client
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Gambar 2.7. Flowchart Program Client
2.3.2. Algoritma Program Server  
Berikut ini adalah algoritma dari program simulasi sistem pengendalian mesin dari jarak jauh pada server yaitu :
1. Mulai
2. Tampilkan simulasi mesin

· Jika Monitor TurnOn, maka tampilan lengan (Holder) bergerak turun naik, menampilkan kotak televisi, ban berjalan (Conveyor Belt) bergerak ke arah kanan, dan penghitungan kotak televisi dimulai.

· Jika Monitor TurnOff, maka tampilan lengan (Holder) berhenti, kotak televisi berhenti ditampilkan, ban berjalan (Conveyor Belt) berhenti, dan penghitungan kotak televisi dihentikan.

3. Menerima koneksi dari client
· Jika ada client yang terkoneksi ke server, maka alamat IP client tersebut akan ditampilkan pada tabel alamat client atau lstClientIP.

· Jika tidak ada client yang terkoneksi, maka alamat IP client tidak akan ditampilkan.

4. Mengendalikan sistem client dengan memilih alamat IP kemudian mengaktifkan Start pada server.

5. Menghentikan sistem client dengan memilih alamat IP kemudian mengaktifkan Stop pada server.

6. Memonitor sistem mekanik client dengan memilih alamat IP kemudian mengaktifkan Monitor pada server (hanya satu client saja yang dapat dimonitor setiap saat)

7. Memutuskan koneksi client dengan memilih alamat IP kemudian mengaktifkan Disconnect pada server.

8. Selesai
Flowchart Program Server
[image: image6.png]START

ent
ecting

es

¥
Client Connected

Yes

Disconnect
2

Disconnect —

No

No

Remote ?

es
¥

Remote Client

i Ouput
e— 0

END





Gambar 2.8. Flowchart Program Server
2.4. KEMAMPUAN SISTEM KENDALI MESIN JARAK JAUH

Setelah mengetahui tentang bagaimana sistem kerja dari sistem simulasi kendalimesin jarak jauh dan juga perangkat yang diperlukan secara umum, maka perlu kita tahu sejauh mana kemampuan sistem kendali itu. Kemampuan client pada sistem kendali ini adalah untuk mengatur kecepatan dari lengan holder untuk memindahkan kotak televisi dan menentukan laju kecepatan dari conveyor belt, dan juga untuk menentukan kuota barang. Sedangkan kemampuan server yaitu untuk mengamati atau memonitoring apa saja yang dilakukan oleh sistem client.

2.5. PERANCANGAN SISTEM

2.5.1. Jaringan LAN (Local Area Network)

LAN (Local Area Network) merupakan arsitektur jaringan yang hanya terdiri dari beberapa komputer. Arsitektur ini merupakan jenis yang paling sederhana dari jenis arsitektur yang lainnya. Pada arsitektur jenis LAN, komputer yang terhubung sangat sedikit. Ada yang menyebutkan bahwa jenis ini rata-rata hanya memiliki 24 workstation (PC yang terhubung pada jaringan). Pada kenyataannya bila kita memiliki dua komputer yang terhubung satu sama lain, kedua komputer itu dapat dikatakan telah terhubung dengan sistem jaringan lokal (LAN).

Jaringan lokal merupakan jaringan milik pribadi di dalam sebuah gedung atau kampus yang berukuran sampai beberapa kilometer. LAN sering digunakan untuk menghubungkan komputer-komputer pribadi dan workstation dalam kantor suatu perusahaan atau pabrik-pabrik untuk memakai bersama sumber daya dan saling bertukar informasi.
2.5.2.  Jenis Jaringan


Adapun tugas akhir ini menggunakan jenis jaringan  Peer to Peer atau sering disebut point to point merupakan jenis jaringan yang tidak melibatkan sumber daya terlalu tinggi. Pada setiap workstation tidak memiliki batasan yang khusus dalam hal pengaksesan data dan penggunaan sumber daya. Setiap komputer / workstation yang terhubung  tidak dibatasi oleh sebuah hak akses. Semua workstation yang terhubung dapat menggunakan semua data dan dapat mengirimkan data tanpa ada batasan.

Pada bentuk peer to peer, semua node akan dianggap sebagai workstation. Node-node tersebut dapat bekerja secara bersama atau tidak bersama-sama dalam satu kesatuan waktu. Jadi, apabila salah satu komputer mati, komputer lain pada dapat bekerja karena tidak memiliki ketergantungan pada workstation lain.

Dalam penggunaan sehari-hari, jenis jaringan peer to peer adalah model yang sering digunakan. Kita dapat menggunakan jenis arsitektur yang berbeda di dalamnya. Selain itu, kita dapat satu jenis arsitektur dalam satu jaringan LAN.

Penjelasan di atas dapat digambarkan seperti di bawah ini :
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Gambar 2.9. Jenis Jaringan Peer to Peer

2.6. PERALATAN JARINGAN
2.6.1. Konektor RJ45-Male
Terletak di ujung dari kabel yang digunakan untuk ditancapkan pada port atau interface untuk menghubungkan satu peralatan jaringan pada peralatan jaringan yang lain. Konektor selalu dibuat berpasangan yaitu male dan female. (pada konektor male terdapat pin, pada konektor female terdapat lubang tempat konektor male ditancapkan).
Konektor RJ45-Male adalah konektor yang dipasang pada kabel UTP. Cara pemakaiannya ialah dengan memasukkannya pada lubang port RJ45-female yang ada pada kartu LAN.
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Gambar 2.10. Konektor RJ45 UTP
2.6.2. Kabel UTP ( Unshielded Twisted Pair )
Adalah jenis kabel yang terdiri dari dua kawat tak terbungkus yang berpilin. Kabel UTP banyak digunakan pada local area network (LAN) dan sambungan telepon karena harganya lebih murah. Kabel UTP tidak sebaik kabel koaksial dan serat optic dalam hal penyediaan banwidth dan ketahanan terhadap interferensi. Kabel ini digunakan untuk membuat koneksi fisik antar komputer pada jaringan komputer. Ada berbagai macam jenis dan tipe kabel yang dapat digunakan pada jaringan komputer yang masing-masing mempunyai karakteristik berbeda. Kabel ini merupakan media transmisi yang digunakan untuk menghubungkan antara komputer satu dengan komputer lain dengan menggunakan port RJ45-male.

Gambar 2.11. Kabel UTP
Ada perbedaan pemasangan kabel untuk menghubungi dua komputer tanpa HUB/Switch, untuk dua komputer dihubungkan dengan cara crosslink . penggunaan kabel ini adalah untuk komunikasi antar komputer langsung tanpa HUB, seperti yang perlihatkan pada gambar berikut :
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Gambar 2.12. Pemasangan Kabel Silang (Cross Over)
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Gambar 2.13. Komputer terhubung dengan kabel silang (Cross Over)
2.6.3. Perangkat Lunak
Dalam pembuatan aplikasi ini penyusun menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 yang sering dimanfaatkan untuk menunjang efisiensi bisnis. Alasan memilih program ini, karena dapat mempermudah dalam mendesain user interface dan juga dukungannya pada pemrograman berorientasi objek. Visual Basic 6.0 memanfaatkan pendekatan visual/GUI (General User Interface) dalam proses penggunaannya. Dengan pendekatan GUI, proses pembuatan program aplikasi menjadi lebih mudah dan nyaman. 
Aplikasi ini juga menggunakan Windows Sockets (Winsock) yang merupakan antarmuka pemograman jaringan untuk Microsoft Windows yang berdasarkan pada ‘socket’ yang popular pada BSD Unix. Pada bahasa pemograman Visual Basic, kita dapat menggunakan control Winsock yang telah disediakan untuk mengembangkan aplikasi socket. 
2.7. SISTEM PENGALAMATAN JARINGAN

Peralatan-peralatan yang ada dalam sistem jaringan berbasis TCP/IP dikenali dengan alamat IP (Internet Protocol). Peralatan jaringan seperti komputer atau alat lain, harus mempunyai alamat IP tertentu supaya dapat dikenali dalam jaringan. Alamat IP ini merupakan alamat yang melekat pada kartu jaringan. Karena biasanya untuk satu peralatan hanya mempunyai satu kartu jaringan, umumnya orang memahami alamat IP sebagai alamat yang melekat pada peralatan.


Untuk dapat saling berkomunikasi, jaringan TCP/IP memerlukan identitas diri berupa nomor yang disebut nomor IP (IP Address). IP address yang digunakan menggunakan IP addressV4, terdiri atas 32 bit. Dari 32 bit ini dibagi menjadi 2 bagian. Bagian pertama disebut sebagai Network ID yang sedangkan bagian kedua disebut dengan Host-ID. Dalam pemakaiannya alamat IP yang digunakan untuk sistem kendali mesin conveyer  jarak jauh masuk ke dalam kelas C : 192.168.0.0 sampai dengan 192.168.255.255. [image: image11.png]
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